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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 

keberhasilan belajar siswa SMA Negeri 3 Kota Padang . Hal ini berarti 

bahwa apabila kecerdasan emosional ditingkatkan, maka kecenderungan 

keberhasilan belajar siswa akan meningkat. Hasil analisis menunjukkan 

kontribusi kecerdasan emosional terhadap keberhasilan belajar siswa SMA 

Negeri 3 Kota Padang adalah sebesar 12,5 %. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan spritual terhadap 

keberhasilan belajar siswa SMA Negeri 3 Kota Padang . Hal ini berarti 

bahwa apabila kecerdasan spritual siswa ditingkatkan, maka 

kecenderungan keberhasilan belajar siswa akan meningkat. . Hasil analisis 

menunjukkan kontribusi kecerdasan spritual terhadap keberhasilan belajar 

siswa SMA Negeri 3 Kota Padang adalah sebesar 24,7 %.  

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spritual secara bersama-sama terhadap keberhasilan belajar 

siswa SMA Negeri 3 Kota Padang. Hal ini berarti bahwa apabila 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual siswa secara bersama-sama 

ditingkatkan, maka kecenderungan keberhasilan belajar siswa akan 

meningkat. Hasil analisis menunjukkan kontribusi kecerdasan emosional 
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dan kecerdasan spritual secara bersama-sama terhadap keberhasilan belajar 

siswa SMA Negeri 3 Kota Padang adalah sebesar 29,7 %.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spritual berkontribusi secara signifikan, baik secara 

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap keberhasilan belajar 

siswa SMA Negeri 3 Kota Padang . Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat 

dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Upaya Meningkatkan keberhasilan belajar melalui Peningkatan 

kecerdasan emosional  

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan emosional berkontribusi 

secara signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa SMA Negeri 3 Kota 

Padang. Implikasi dari temuan penelitian ini adalah semakin baik kecerdasan 

emosional maka semakin baik keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu 

kecerdasan emosional harus ditingkatkan. 

Pertama, siswa perlu dilatih dapat mengendalikan diri dan tidak 

hanya mengikuti selera pribadinya, tetapi ia disadarkan untuk selalu 

mempertimbangkan aspek manfaat dan mudarat. Di samping itu perlu 

diketahui tentang, adanya skala prioritas dalam memenuhi kebutuhan, yaitu 

antara kebutuhan primer dan sekunder. 

Kedua, mendisiplinkan siswa dalam melaksanakan kegiatan-

kegaiatan keagamaan sepeti waktu salat, puasa, zakat atau sedekah dan 

sebagainya. 
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Hal ini penting agar anak pandai mendisiplinkan dirinya, sekaligus 

sebagai bahan evaluasi untuk masing-masing anak yang kelak akan dibahas 

pada acara-acara keluarga. Dengan demikian setiap anak mengerti 

kekurangannya dan perlu dilengkapi lebih lanjut.  

Ketiga, membudayakan sikap jujur, bertanggungjawab terhadap 

tugas-tugas dalam keluarga yang telah dibebankan kepada anak.  

Hal ini menjadi penting agar semua tugas yang diberikan kepadanya, 

akan dapat diemban dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Keempat, mengupayakan anak berpikir positif dalam menyikapi 

kehidupan bermasyarakat melalui keteladanan guru. 

2. Upaya Meningkatkan keberhasilan belajar melalui Peningkatan 

kecerdasan spritual 

Berdasarkan hasil penelitian, kecerdasan spritual berkontribusi secara 

signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa SMA Negeri 3 Kota Padang . 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah semakin baik kecerdasan spritual, 

maka semakin baik keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu kecerdasan 

spritual harus ditingkatkan. 

Diantara ide-ide kongkrit yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kecerdasan spritual adalah:  

Pertama, meningkatkan pengetahuan agama siswa tentang 

menciptakan suasana keterbukaan, saling menghargai, dan berupaya selalu 

mendahulukan kepentingan bersama. Hal ini dapat dilakukan pada kehidupan 

siswa dari berbagai kehedupan sehari-hari.  
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Kedua, meningkatkan bimbingan kepada siswa tentang pentingnya 

agama terutama dalam membina keakraban dalam bergaul untuk 

meningkatkan iklim kehidupan yang menyenangkan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui acara-acara keagamaan.  

Ketiga, meningkatkan nilai-nilai kebersamaan dan saling tolong 

menolong melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kegiatan-kegiatan acara keagamaan dalam keluarga dan 

di sekolah.  

Keempat, mengadakan evaluasi dan tindak lanjut terhadap langkah-

langkah yang dilakukan dalam rangka mengukur atau memberikan informasi 

mengenai perkembangan siswa dalam meningkatkan kecerdasan spritualnya, 

serta upaya pengarahan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

C. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian di atas, dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Siswa perlu meningkatkan kecerdasan emosionalnya, dengan cara 

dilatih sehingga dapat mengendalikan diri dan tidak hanya 

mengikuti selera pribadinya, tetapi ia disadarkan untuk selalu 

mempertimbangkan aspek manfaat dan mudarat. Disamping itu 

perlu diketahuinya tentang, adanya skala prioritas dalam 

memenuhi kebutuhan, yaitu antara kebutuhan primer dan 

sekunder. 
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2. Siswa perlu meningkatkan kecerdasan spiritualnya, agar lebih 

memahami nilai-nilai kehidupan, dengan cara mendisiplinkan 

siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegaiatan keagamaan seperti 

waktu sholat, puasa, zakat atau sedekah dan sebagainya 

3. Siswa perlu meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritualnya secara bersama-sama, untuk mendukung kecerdasan 

intelektualnya, sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi 

belajarnya dengan hasil belajar yang baik. Selain itu jika siswa 

dapat mengoptimalkan kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritualnya secara bersama-sama, siswa akan lebih 

membudayakan sikap jujur, bertanggungjawab terhadap tugas-

tugas dalam keluarga yang telah dibebankan kepada siswa. Juga 

dapat mengupayakan anak untuk berpikir positif dalam menyikapi 

kehidupan bermasyarakat, dan juga dapat meningkatkan 

pengetahuan agama siswa tentang menciptakan suasana 

keterbukaan, saling menghargai, dan berupaya selalu 

mendahulukan kepentingan bersama.  
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